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Tesisini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan pendekatan kualitatif. Tujuannya adalah
mengungkapkan mengapa remaja menggunakan narkoba, apakah sebelum menggunakan narkoba mereka
mengalami konflik terlebih dahulu. Penelitian ini selanjutnyaingin mengkaji sejauh mana terdapat
perbedaan konflik yang dialami antara mereka yang menggunakan narkoba tapi berasal dari keluarga yang
tidak harmonis dengan mereka yang menggunakan narkoba tetapi berasal dari keluarga yang harmonis.
Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka tehnik penarikan samplenya pun
menggunakan tehnik ?snowball’ terhadap 10 orang informan, dimana pengumpulan data dilakukan melal ui
wawancara mendalam.

Dari hasil penelitian terungkap bahwa baik mereka yang berasal dari keluarga yang tidak harmonis maupun
mereka yang berasaldari keluarga yang harmonis kedua-duanya pernah mengalami konflik sebelum
menggunakan narkoba.Hanya saja prilaku konfliknya berbeda. Y aitu mereka yang berasal dari keluarga
yang keluarga harmonis mengalami konflik yang latent (tidak nampak) karena pemicunya pun tidak secara
tegas kelihatan.Sedangkan mereka yang berasal dari keluarga yang tidak harmonis karena pemicu terjadinya
konflik lebih nyata (antaralain karenaiklim komunikasi didalam' keluargaitu yang tidak mendukung)
sehingga konflik yang dialaminya pun |ebih terbuka dan sifatnya sudah berbentuk 'interpersonal conflict'.
Biasanya yang menjadi pemicu timbulnya 'latent conflict' adalah karena kasih sayang dan perhatian dari
orangtua yang berlebihan, serta 'self disclosure' dari ibunyayang juga berlebihan, yang mengakibatkan
beberapa orang informan yang berasai dari keluarga yang harmonis dari total 10 orang informan
memutuskan untuk menggunakan narkoba, karena merasa kebebasan mereka terancam. Dari hasil temuan
data dilapangan juga terungkap bahwa yang mereka inginkan sebenarnya bukanlah perhatian yang
berlebihan, tetapi 'trust’ (rasa dapat dipercayanya) yang tinggi dari orangtua, dan identitas diri. Selamaini
yang mereka dapatkan dari prilaku orangtua yang berlebihan itu justru 'krisis identitas, yang mengakibatkan
mereka berusaha untuk mendapatkan ‘power’ diluar rumah, yaitu dilingkungan teman-temannya sendiri.

Jadi dari temuan dilapangan juga terungkap bahwa apa yang menjadi keinginan/tujuan orangtua berbeda
dengan apa yang menjadi tujuan/keinginan anaknya (informan) dan apa yang merupakan ukuran bagi nilai-
nilai suatu perkawinan/hubungan keluarga dari kacamata orangtua berbeda dengan apa yang menjadi ukuran
bagi informan. Itulah yang menjadi pemicu timbulnya'latent conflict’, sebagaimana yang dikemukakan oieh
Morton Detsch mengenai sebab-sebab timbulnya konflik (Morton Deutsch, 1991 : 7). Akhirnya perlu digaris
bawahi, bahwa semua hasil temuan dilapangan mengenai 'Konflik Antarpribadi Dikalangan Remaja
Pengguna Narkoba menggambarkan besarnya pengaruh konsep budaya konteks tinggi pada komunikasi,
khususnya dalam konteks kel uarga dikalangan remaja pengguna narkoba.

Dari hasil penelitian dilapangan terungkap bahwa konflik antarpribadi antara anak (pengguna narkoba)
dengan orangtuanya merupakan implikasi dari konsep budaya konteks tinggi (‘high context culture’), dimana
mereka yang menganut budaya tersebut berkomunikasi secara konteks tinggi pula dimana pesan berada
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didalam konteks fisik atau menyatu didalam diri seseorang dan disampaikan secaratersirat melalui
komunikasi non verbal. Oleh karena itu boleh dikatakan bahwa budaya merupakan salah satu faktor cara
hidup dan kehidupan pendukungnya termasuk cara berkomunikasi dengan individu-individu lainnya. Jadi
bagaimana proses yang dialami informan ketika mereka mengalami konflik sampai proses menggunakan
narkoba, itu semua merupakan hasil interaks timbal balik antara budaya dan komunikasi.



